I.  PENDAHULUAN
1.  Latar belakang Penelitian

Indonesia merupakan negara pertanian, dimana sektor ini memegang peranan penting dari keseluruhan perekonomian nasional. Hal ini dapat ditujukan dari banyaknya penduduk atau tenaga kerja yang hidup dan bekerja pada sektor pertanian dan juga  didukung oleh letak geografis Indonesia yang terletak di khatulistiwa yang banyak  penduduk  bermata pencaharian di sektor pertanian.


Pada abad ke 15 dan 16 bangsa-bangsa Portugis, Belanda, Inggris dan Eropa Barat lainnya datang  ke Indonesia dikenal dengan nama Netherland Indie sebagai proses produksi bahan-bahan mentah pertanian yang penting.


Tanaman cengkeh "Eugenia aromatica OK" ini sangatlah dibutuhkan sebagai ramuan rokok kretek dan dipakai sebagai bahan pembuat obat-obatan.


Kabupaten Semeulue merupakan salah satu Kabupaten yang berada di Nanggro Aceh Darussalam yang merupakan salah satu daerah penghasil cengkeh terbesar di Nanggroe Aceh Darussalam. Hal ini didukung oleh keadaan iklim, tanah dan ketersediaan lahan serta kesesuaian lahan. Selain itu bagi masyarakat Simeulue, cengkeh merupakan salah satu bentuk usahatani yang telah lama dilakukan sebagai tanaman utama sumber kehidupan dalam pemenuhan kebutuhan keluarga. Adapun Perkembangan luas areal, produksi dan produktivitas cengkeh di Kabipaten Semeulue dapat dilihat pada Tabel 1 Berikut :
Tabel 1.
  Luas Lahan dan Produksi Cengkeh di Kabupaten Semeulue pada Tahun 2003
	No.
	Kecamatan
	Luas Lahan

(Ha)
	Volume

Produksi

(Ton)

	1.
2.

3.

4.

5.
	Simeulue Timur
Simeulue Barat

Teupah Selatan

Salang

Semeulue Tengah
	         6.239,5
         2.648,5

            216

         2.370

            345
	       1.156,375
          438,875

          342

          495,5

          414

	
	J u m l a h
	       16.868
	       2.964,75


Sumber : Dinas Perkebunan Kabupaten Semeulue 2004

Berdasarkan Tabel 1 diatas, maka dapat dilihat bahwa luas lahan cengkeh di Kabupaten Simeulue seluas 16.868 Ha,  dimana Kecamatan Simeulue Timur memiliki lahan cengkeh yang terluas dengan volume produksi sebesar 1.156,375 ton pada tahun 2003,  sedangkan yang paling kecil luas lahan adalah Kecamatan Teupah Selatan dengan luas 216 Ha dengan tingkat produksi 342.
Usaha menunjang peningkatan pendapatan usahatani cengkeh melalui program intensifikasi, ekstensifikasi dan rehabilitasi perlu mendapat perhatian. Hal ini mengingat kemampuan petani untuk meningkatkan pendapatan belum terjangkau secara sempurna. Hal ini tidak terlepas dari tujuan pembangunan pertanian itu sendiri yaitu meningkatkan hasil dan mutu produksi, meningkatkan pendapatan petani, memperluas kesempatan kerja dan kesempatan berusaha, menunjang pembangunan pertanian dan meningkatkan ekspor.Untuk meningkatkan produksi cengkeh diperlukan usaha-usaha yang mantap dan terencana dengan penggunaan input-input yang menguntungkan. Penggunaan input yang menguntungkan yaitu penggunaan faktor-faktor produksi yang tepat seperti pemupukan, adanya pemeliharaan secara berkesinambungan sehingga produksinya dapat meningkat.


Salah satu kebijaksanaan yang telah ditempuh oleh pemerintah dewasa ini dengan membina dan membimbing petani-petani untuk ikut dalam kelompok binaan Dinas perkebunan melalui proyek peremajaan dan rehalitasi. Usaha ini dilaksanakan agar prduksi cengkeh dapat meningkat dan sekaligus dapat meningkatkan pendapatan usahataninya. Sehingga dapat memenuhi kebutuhan sesuai dengan pertumbuhan tingkat konsumen. Bertitik tolak dari usaha yang  dilaksanakan, para petani sendirilah yang harus merupakan contoh pertanggungjawaban dan hekekatnya terletak pada partisipasi petani.



Bertitik tolak dari sudut peningkatan produksi dan pendapatan petani sesuai dengan tujuan pembangunan pertanian, maka pendekatan untuk mempertahankan laju pengembangan tanaman cengkeh, Kecamatan Semeulu berusaha untuk mengembangkan tanaman cengkeh. Hal ini sebagai perwujudan kearah terciptanya pengembangan sub sektor perkebunan di Kabupaten Semeulue dan di NAD umumnya.


Usaha untuk menigkatkan produksi dan produktivitas ini dapat ditempuh melalui program-program yang telah dilaksanakan pemerintah, seperti perluasan areal, rehabilitasi dan peremajaan. Perluasan areal dapat ditempuh melalui pembukaan kebun cengkeh dan penanaman cengkeh di perkarangan yang masih kosong. Rehabilitasi adalah kegiatan yang dilakukan pada tanaman cengkeh yang ada untuk meningkatkan produksi melalui input-input. Sedangkan peremajaan adalah mengganti tanaman yang telah tua dengan tanaman yang baru. Untuk peremajaan ini diperlukan bibit cengkeh yang cepat berproduksi dengan hasil yang relatif tinggi.


Berdasarkan uraian diatas usahatani tanaman cengkeh di Kabupaten Semeulue perlu diteliti agar dapat diketahui sejauh mana pengaruh penggunaan modal, luas lahan dan tenaga kerja terhadap usahatani. 

2.  Identifikasi Masalah


Sehubungan dengan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka permasalahannya dapat diidentifikasi sebagai berikut : apakah faktor produksi luas lahan, tenaga kerja dan modal  dapat  mempengaruhi  pendapatan petani cengkeh di Kecamatan Semeulue Timur Kabupaten Semeulue.

3.  Tujuan Penelitian


Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  dan menganalisis pengaruh faktor produksi luas lahan, tenaga kerja dan modal terhadap pendapatan petani cengkeh di Kecamatan Semeulue Timur Kabupaten Semeulue.
4.  Kegunaan Penelitian


Penelitian diharapkan dapat berguna bagi pengembangan ilmu sosial ekonomi pada umumnya dan penerapan pengembangan bagi peneliti khususnya.


Penelitian ini juga merupakan salah satu syarat untuk menyelesaikan tugas akhir pada Sekolah Tinggi Ilmu Pertanian Yayasan Teungku Dirundeng Meulaboh.

5.  Kerangka Pemikiran


Dalam melakukan usahatani,  petani selalu berpikir bagaimana meningkatkan produksi semaksimal mungkin, pemikiran ini wajar karena dihadapkan pada keterbatasan modal sehingga berlaku prinsip ekonomi untuk menekan biaya sekecil-kecilnya untuk memperoleh keuntungan yang sebesar-besarnya.


Dengan keuntungan yang sebesar-besarnya tentu pada akhirnya akan meningkatkan pendapatan petani dan tujuan akhir untuk meningkatkan taraf hidup petani akan tercapai.


Seperti yang kita ketahui jumlah perolehan pendapatan seseorang dalam bidang usaha tertentu tidak terkecuali usahatani selalu dipengaruhi oleh beberapa faktor.


Menurut Budiono (1982 : 150) pendapatan seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor pendapatan seseorang dipengaruhi oleh :

1.
Jumlah faktor-faktor produksi yang dimiliki yang bersumber dari :


-  Hasil-hasil tabungan tahun lalu


-  Warisan atau pemberian

2.
Harga perunit dari masing-masing faktor produksi yang ditentukan oleh penawaran dan permintaan.


Dari faktor yang mempengaruhinya secara lebih khusus Winardi (1985 :26) menyatakan bahwa : "Pendapatan adalah hasil yang diperoleh berupa jasa maupun barang dan penggunaan kekayaan jasa-jasa manusia secara bebas.

Secara lebih rinci, menurut Suharjo dkk (1973 : 139) disebutkan : "Pendapatan petani mempunyai ukuran sebagai berikut"

1.
Pendapatan petani adalah : yang diperoleh dengan menghitung semua penerimaan yang berasal dari penjualan usahataninya.
2.
Pendapatan kerja keluarga adalah pendapatan dari balas jasa dan pengelolaan petani dari anggota keluarganya.

Dalam kaitannya terhadap pendapatan, Budiono (1982 :138) mengemukakan tentang pendapatan yaitu "Pendapatan merupakan selisis diatas yaitu : besarnya usaha". Pendapatan yang dimaksud diatas yaitu : besarnya jumlah perolehan hasil usaha dari suatu bentuk aktifitas yang dilakukan.

Berdasarkan pemikiran di atas, maka penelitian yang dilakukan di Kecamatan Seumelu Timur ini hanya menganalisis faktor-faktor luas lahan, tenaga kerja dan modal yang digunakan dalam usahatani cengkeh serta pengaruhnya terhadap pendapatan di daerah penelitian.
6.  Hipotesa


Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, tujuan penelitian dan kerangka pemikiran maka dapat diturunkan hipotesis sebagai berikut : bahwa  penggunaan faktor luas lahan, tenaga kerja dan modal  berpengaruh nyata terhadap pendapatan cengkeh di  Kecamatan Seumelue Timur baik secara serempak maupun parsial.
